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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Pengembangan Media  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata pengembangan 

adalah proses, cara, pembuatan mengembangkan.19 Pengembangan merupakan 

peluasan atau pendalaman suatu materi pembelajaran sehingga menghasilkan 

suatu produk.20 Sedangkan arti pengembangan media menurut para ahli sebagai 

berikut: 

Borg and Gall berpendapat bahwa pengembangan media adalah proses 

yang sitematis dan bertahap untuk menghasilkan media pembelajaran yang efektif 

dan efisien.21Menurut Seels dan Richey pengembangan media adalah proses yang 

sistematis dan terencana untuk menghasilkan media pembelajaran yang memenuhi 

kebutuhan pengguna.22Menurut Arsyad pengembangan media adalah proses yang 

sistematis dan terarah untuk menghasilkan media pembelajaran yang 

berkualitas.23 

Dari berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media adalah proses yang sistematis dan terencana untuk 

menghasilkan media pembelajaran yang memenuhi kebutuhan pengguna.  

 

 
19 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)” (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002). 
20 Ilmiawan and Arif, “Pengembangan Buku Ajar Sejarah Berbasis Situs Sejarah Bima (Studi 

Kasus pada Siswa Kelas X MAN 2 Kota Bima),” Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan 2, no. 3 

(2018): 102. 
21 W R Borg and M D Gall, “Educational Research: An Introduction,” Fourth Edi (New York: 

Longman. Inc, 2005). 
22 Seels and Richey, “Instructional Technology” (Washington, DC: AECT, 1994). 
23 Arsyad and Azhar, “Media Pembelajaran” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011). 
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B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” dan “medium” memiliki asal-usul yang sama yaitu 

Bahasa latin “medius” yang berarti “Tengah”, “perantara”, atau 

“pengantar”.24 Media pembelajaran dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan atau isi Pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat didorong.25 

Ada beberapa batasan yang dikemukakan oleh para ahli tentang 

pengertian media, diantaranya pendapat Suparman (dalam Fathurrohman) 

mendefenisikan media adalah sebagai alat yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima. Media 

pendidikan oleh Commission on Instructional Tegnology (dalam terjemahan 

Dewi S. Prawiradilaga dkk.) media pembelajaran diciptakan sebagai media 

yang lahir akibat revolusi komunikasi yang dapat digunakan untuk tujuan 

pembelajaran selain guru, buku teks dan papan tulis.26 

Hamidjojo (dalam Latuheru), membatasi segala bentuk perantara yang 

digunakan manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan gagasan atau 

pendapat, sehingga gagasan atau pendapat yang disampaikan sampai pada 

penerima yang dituju merupakan definisi dari media.27 Menurut Miftah fungsi 

media sebagai perantara atau saluran untuk menyampaikan pesan antara 

komunikator dan komunikan.28 

 
24 AR, “Pengembangan Media Pembelajaran Menurut Konsep Teknologi Pembelajaran,” n.d. 
25 Wahid Abdul, “Pentingnya Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Belajar” 

(ISTIQRA’ V, 2018). 
26 Mukarom, “Komunikasi dan Teknologi Informasi Pendidikan,” n.d. 
27 “Buku Ajar Kurikulum Bahan dan Media Pembelajaran PLS,” n.d. 
28 M Miftah, “Fungsi dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan 

Belajar Siswa,” Jurnal Kwangsan 1, no. 1 (2013): 95. 
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Pengertian media dijelaskan oleh Asnawir dan Basyirudin sebagai 

sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, 

perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar pada dirinya.29 Sedangkan media pembelajaran yang 

dideskripsikan oleh Steffy Adam dan Muhammad Taufik Syastra sebagai 

segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran 

yang telah dirumuskan.30 

Dari beberapa defenisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikatif yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi dan pesan serta dapat memotivasi dan merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

terjadinya peroses pembelajaran. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan daya Tarik 

peserta didik terhadap proses belajar yang sedang dilakukan. Mereka 

termotivasi untuk semangat belajar karena proses pembelajaran berlangsung 

secara aktif dan menyenangkan. Proses pembelajaran tidak berjalan monoton 

dan materi mudah untuk diterima. Media pembelajaran juga berfungsi untuk 

meningkatkan pengetahuan, memperluas pengetahuan, dan memberikan 

fleksibilitas dalam proses penyampaian pesan. Media juga berfungsi sebagai 

alat komunikasi, sebagai sarana pemecah masalah dan sebagai sarana 

pengembangan diri.31 Oleh karena itu keberadaan media pembelajaran 

 
29 Asnawir and Basyirudin Usman, “Media Pembelajaran” (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 14. 
30 Steffi Adam and Taufik Muhammad, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi Bagi Siswa Kelas X SMA Ananda Batam,” CBIS Journal 3, no. No. 2 (2015): 79. 
31 Nudyansyah, “Media Pembelajaran Inovatif” (Umsida Press, 2019), 44. 
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menjadi suatu hal yang sangat penting dalam pembelajaran, karena dapat 

memudahkan siswa dalam menguasai materi pembelajaran. Selain itu, 

pembelajaran akan lebih menarik bagi siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar mereka.  

Menurut wina Sanjaya, ada beberapa fungsi dari penggunaan media 

pembelajaran yaitu:32 

a. Fungsi Komunikatif 

Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi 

antara penyampai pesan dan penerima pesan. Sehingga tidak ada 

kesulitan dalam menyampaikan Bahasa verbal dan salah persepsi dalam 

menyampaikan pesan. 

b. Fungsi Motivasi 

Media pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam belajar. 

Dengan mengembangkan media pembelajaran tidak hanya mengandung 

unsur artistic saja akan tetapi memudahkan siswa mempelajari materi 

Pelajaran sehingga dapat meningkatkan gairah siswa untuk belajar. 

c. Fungsi Kebermaknaan 

Penggunaan media pembelajaran dapat lebih bermakna yakni 

pembelajaran bukan hanya meningkatkan penambahan informasi tetapi 

dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan 

mencipta. 

 

 

 
32 Sanjaya and Wina, “Media Komunikasi Pembelajaran” (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2014), 73–75. 
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d. Fungsi Penyaman Persepsi 

Dapat menyamakan persepsi setiap siswa sehingga memiliki 

pandangan yang sama terhadap informasi yang disampaikan. 

e. Fungsi Individualitas 

Dengan latar belakang siswa yang berbeda, baik itu pengalaman, 

gaya belajar, kemampuan siswa maka media pembelajaran dapat 

melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya 

belajar yang berbeda. 

Media pembelajaran juga mempunyai fungsi yang lain yaitu sebagai 

berikut:33 

a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu  

Dapat diabadikan dengan foto, film atau direkam melalui video 

atau audio 

b. Memanipulasi keadaan atau obyek tertentu  

Melalui media pembelajaran guru dapat menyajikan bahan 

Pelajaran yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah 

dipahami 

c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa  

Dengan penggunaan media, perhatian siswa terhadap materi 

pembelajaran dapat lebih meningkat. 

Dari pendapat diata dapat dianalisis bahwa media pembelajaran 

berfungsi sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa untuk memperoleh 

pesan dan informasi yang diberikan oleh guru, sehingga materi pembelajaran 

 
33 Sanjaya and Wina. 
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dapat lebih meningkat dan membentuk pengetahuan bagi siswa. 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

Banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan memanfaatkan media 

pembelajaran, menurut Nasution, mengungkapkan beberapa manfaat media 

pembelajaran yaitu:34 

a. Proses pembelajaran lebih menarik perhatian peserta didik sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 

dipahami siswa, serta memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran 

dengan baik. 

c. Metode pembelajaran lebih bervariasi, tidak semata-mata hanya 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar saja, 

sehingga siswa tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru saja, tetapi juga aktivitas lain yang 

dilakukan seperti mengamati, melakukan, mendemontrasikan dan lain-

lainnya. 

Sedangkan Azhar Arsyad memberikan kesimpulan dari penggunaan 

media pembelajaran di dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:35 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar. 

 
34 Nasution, “Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar” (PT: Bumi Aksara, 2013), 2. 
35 Arsyad and Azhar, “Media Pembelajaran” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, n.d.), 29–30. 



 

22 
 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan Indera, ruang dan 

waktu. Objek yang terlalu besar untuk ditampilkan di ruang kelas dapat 

diganti dengan foto, slide, film. Sedangkan objek yang terlalu kecil dapat 

disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, gambar. Begitu pula 

kejadian langka yang terjadi di masa lalu dapat ditampilkan melalui 

rekaman video, film, foto, slide. 

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan ada beberapa 

manfaat dari media pembelajaran yaitu: 

a. Manfaat media pembelajaran bagi guru, yaitu: memberikan pedoman 

bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat 

menjelaskan materi pembelajaran dengan urutan yang sistematis dan 

membantu dalam penyajian materi yang menarik untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

b. Manfaat media pembelajaran bagi siswa, yaitu: dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa sehingga siswa dapat berpikir dan 

menganalisis materi Pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik 

dengan situasi belajar yang menyenangkan dan siswa dapat memahami 

materi Pelajaran dengan mudah. 

4. Syarat Media Pembelajaran yang Baik  

Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat dan 

kriteria. Berikut adalah beberapa syarat media pembelajaran yang baik:36 

 
36 Nana Sudjana and Ahmad Rival, “Media Pengajaran: Penggunaan dan Pembuatannya” 

(Bandung: CV Sinar Baru, 2007). 
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a. Visible: media yang digunakan harus mudah dilihat dan memberikan 

keterbacaan bagi orang lain yang melihatnya. 

b. Menarik: media yang digunakan harus menarik dan memiliki nilai 

kemenarikan sehingga yang melihatnya akan tergerak dan terdorong 

untuk memperhatikan pesan yang disampaikan melalui media tersebut. 

c. Sederhana: media yang digunakan harus mudah dipahami dan tidak 

membingungkan. 

d. Kegunaan: media yang digunakan harus berguna dan relevan dengan 

materi yang diajarkan 

e. Akurat: media yang dipilih harus benar-benar sesuai dengan karakteristik 

materi atau tujuan pembelajaran. Media tersebut benar-benar valid dalam 

pembuatan dan penggunaan dalam pembelajaran. 

f. Sah: media pembelajaran harus dirancang dan digunakan untuk 

kepentingan pembelajaran oleh orang atau Lembaga yang berwenang 

(seperti guru). 

g. Struktur: media pembelajaran harus tersetruktur artinya merupakan 

bagian tak terpisahkan dari materi yang akan disampaikan melalui media 

tersebut. 

Selain itu, media pembelajaran yang baik juga harus sesuai dengan 

tujuan instruksional dan tidak menyimpang dari tujuan tersebut. Media 

pembelajaran juga harus tepat mendukung materi yang bersifat fakta, konsep, 

prinsip, dan generalisasi. Media pembelajaran yang dipilih juga harus mampu 

dengan mudah membantu guru menyampaikan materi kepada siswa, siswa 

juga dapat lebih mudah menerima dan memahami materi-materi 
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pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran yang sudah dipilih 

berdasarkan kriteria tersebut. 

Pada kurikulum Merdeka, terdapat beberapa kriteria pemilihan media 

pembelajaran yang relevan, antara lain:37 

a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 

b. Dukungan terhapan materi pembelajaran 

c. Kemudahan memperoleh dan menggunakan media 

d. Keterampilan guru dalam menggunakan media 

e. Waktu yang tersedia untuk penggunaan media 

f. Kesesuaian dengan tahap perkembangan siswa 

C. Media Mr. Bil-Bul 

1. Pengertian Media Mr. Bil-Bul 

Mr. Bil-Bul merupakan singkatan dari Mr. Bilangan Bulat. Yaitu 

sebuah media alat peraga yang akan dikembangkan pada Pelajaran 

matematika materi bilangan bulat. Alat peraga adalah alat (benda) yang 

digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentu 

agar tampak lebih nyata atau konkrit.38 

Bentuk dari media alat peraga yang akan peneliti kembangkan (Mr. 

Bil-Bul) yaitu berupa garis bilangan memanjang yang berwujud jalan raya 

yang dibawahnya terdapat bilangan bulat dari angka 0-20, selain itu juga 

terdapat bilangan negatif dari -1 sampai dengan -5. Mr (tuan/orang-orangan) 

nya berupa mobil, yang berfungsi untuk menunjukkan arah hitung bilangan 

bulat positif dan negatif yang pada akhirnya bisa mendapatkan hasil dari 

 
37 Mohamad Miftah and Nur Rokhman, “Kriteria Pemilihan dan Prinsip Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Berbasis TIK Sesuai Kebutuhan Peserta Didik” 1, no. 4 (2022): 412–20. 
38 Aristo and Rohadi, “Media Pembelajaran” (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003). 
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operasi hitung pada bilangan tersebut.  

Media Mr. Bil-Bul yang peneliti kembangkan yakni terbuat dari papan 

kayu memanjang dan panjangnya sekitar 120 X 40 cm. Papan kayu disini 

diperuntukkan sebagai alas yang akan di bentuk seperti bentuk pesegi 

panjang. Kemudian papan persegi panjang akan dilapisi dengan stiker dengan 

gambar yang menarik.  

Mr. Bil-Bul merupakan media alat peraga yang digunakan untuk 

membantu proses belajar mengajar yang berperan sebagai pendukung 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru khususnya pada materi 

bilangan bulat. Penggunaan Mr. Bil-Bul bertujuan untuk memberikan wujud 

real terhadap bahan yang dibicarakan dalam materi pembelajaran. Mr. Bil-Bul 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar dalam garis besarnya 

memiliki faedah menambahkan kegiatan belajar siswa, menghemat waktu 

belajar, memberikan alasan yang wajar untuk belajar karena membangkitkan 

minat perhatian dan aktivitas siswa. 

2. Komponen Pengembangan Media Mr. Bil-Bul 

Media Mr. Bil-Bul memiliki beberapa komponen didalamnya, diantaranya: 

a. Papan kayu 

Media ini terbuat dari papan kayu yang berukuran 120 X 40 cm 

berbentuk persegi Panjang yang terdapat bidang datar untuk jalan raya 

tempat berjalannya mobil. Dibawah jalan raya terdapat bilangan bulat 

positif dan negatif. Bilangan positif terdiri dari bilangan 0-20, sedangkan 

bilangan negatif terdiri dari bilangan -1 sampai dengan -5. Semua 

bilangan tersebut timbul 3D yang terbuat dari kayu juga. Media ini 
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dilatarbelakangi oleh gambar pemandangan kota yang indah, gambar ini 

di cetak dalam bentuk stiker. Pada Tengah-tengah media ini terdapat 

tulisan “MEDIA MR. BIL-BUL” yang juga 3D dan terbuat dari kayu. 

Tulisan ini berfungsi sebagai judul dari media ini. 

b. Mobil 

Mobil dalam media Mr. Bil-Bul ini digunakan sebagai Mr 

(tuan/orang-orangan) yang berfungsi untuk menunjukkan arah hitung 

bilangan bulat positif dan negatif pada media ini. 

c. Kartu soal 

Dalam media Mr. Bil-Bul yang peneliti kembangkan ini, peneliti 

membuat kartu soal dengan materi membilang sampai dengan 20 dan 

materi penjumlahan dan pengurangan sampai dengan 20. Setiap peserta 

didik nantinya akan maju kedepan kelas dan mendapatkan 1 kartu, lalu 

peserta didik diminta menyelesaikan soal yang ada di kartu tersebut 

dengan cara praktek secara langsung menggunakan media Mr. Bil-Bul. 

d. Buku pedoman dan modul ajar 

Media ini dilengkapi dengan buku pedoman dan modul ajar. 

Buku pedoman berfungsi sebagai panduan cara memainkan media Mr. 

Bil-Bul supaya peserta didik dapat memahami maksud cara 

menggunakan media Mr. Bil-Bul ini. Sedangkan modul ajar berfungsi 

sebagai runtutan dalam mengajar beserta materi dan juga soal-soalnya. 
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3. Manfaat Media Mr. Bil-Bul 

Beberapa manfaat media Mr. Bil-Bul yang dikiaskan seperti manfaat 

alat peraga bilangan bulat sebagai berikut:39 

a. Meningkatkan interaksi antara siswa dan guru 

b. Menambah minat belajar 

c. Meningkatkan konsentrasi belajar pada siswa 

d. Meningkatkan daya pikir dan nalar pada siswa 

e. Mengembangkan kreativitas siswa. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Mr. Bil-Bul 

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Jean Peaget, bahwa Mr. 

Bil-Bul juga mempunyai kelebihan yang Sama seperti halnya media atau alat 

peraga lainnya, beberapa kelebihan Mr. Bil-Bul juga sesuai dengan tahap-

tahap perkembangan kognitif peserta didik usia SD, antara lain: bersifat 3 

dimensi, mudah diraba, bersifat visual konkrit atau nyata, dan sesuai dengan 

konsep matematika di SD.40 Selain itu kelebihan unggul dari media ini adalah 

terdapat bilangan negatif. Hal ini bertujuan untuk memvisualisasi peserta 

didik sejak peserta didik berada di kelas paling dasar supaya tidak terjadi miss 

konsepsi (kesalah-fahaman  dalam memahami materi). Seperti contoh jika 

terdapat peserta didik yang bertanya “Bu, apakah bisa 2-3?”, padahal sudah 

kita ketahui bersama bahwa angka 2 dan 3 itu juga termasuk dalam bilangan 

bulat antara 1-20, sedangkan hasil pengurangan tersebuttidak termasuk dalam 

bilangan 1-20.  

 
39 Nurul Septian and Hasanudin Cahyo, “Manfaat Penggunaan Media Alat Peraga pada 

Pembelajaran Operasi Bilangan Bulat,” 2023. 
40 Marinda Leny, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Peaget dan Problematika Pada Anak Usia 

Sekolah Dasar,” Jurnal Kajian Perempuan Dan Keislaman 13, no. 1 (2020). 
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Beberapa kelebihan Mr. Bil-Bul lainnya sebagai berikut: 

a. Kelebihan media Mr. Bil-Bul 

1) Menarik dan menyenangkan 

2) Interaktif  

3) Adaptif, yakni dapat menyesuaikan dengan gaya belajar siswa 

4) Relevan dengan kurikulum 

5) Mudah digunakan 

b. Kekurangan Media Mr. Bil-Bul: 

1) Memboroskan biaya 

2) Materi pembelajaran masih terbatas 

3) Guru yang tidak kreatif akan merasa terbebani 

D. Materi Bilangan Bulat 

1. Membilang sampai dengan 20 

Bilangan 1 sampai 20 merupakan salah satu materi yang terdapat di 

matematika khususnya untuk Tingkat dasar. Bilangan 1 sampai 20 bertujuan 

untuk peserta didik mampu membilang namyak benda 1 sampai 20, 

menghitung benda sampai 20, menulis lambang bilangan sampai 20, dan 

dapat menjawab pertanyaan seputar bilangan 1 sampai 20.41 

 

 

 

 

 
41 Sri Rezeki, “Peningkatan Kemampuan Mengenal Bilangan 1-20 Menggunakan Metode Project 

Based Learning pada Siswa Tunarungu Kelas 1 Dasar SLB Negeri 2 Bantul,” n.d. 
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a. Menghitung, membaca dan menulis bilangan.42 

Tabel 2.1 Contoh Cara Membaca Bilangan 11 Sampai Dengan 13 

Gambar 
Lambang dan 

Nama Bilangan 

Cara 

Membaca 

 

 

11 (Sebelas) Se-be-las 

 

 

12 (dua belas) Dua-be-las 

 

 

13 (tiga belas) Ti-ga-be-las 

 

b. Menghitung maju dan mundur. 

1) Menghitung maju 

Menghitung maju yakni menghitung dari bilangan yang 

terkecil sampai bilangan terbesar. Arah maju yang dimaksud disini 

yakni ke arah kanan. Arah ini digunakan jika menggunakan media 

Mr. Bil-Bul maupun menggunakan garis bilangan. 

Gambar 2.1 Menghitung Maju Menggunakan Garis Bilangan 

 

I I I I I I I I I I I I I 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

 

2) Menghitung mundur. 

Menghitung mundur yakni menghitung dari bilangan yang 

terbesar menuju bilangan terkecil. Arah mundur yang dimaksud 

disini yakni ke arah kiri. Arah ini digunakan jika menggunakan 

media Mr. Bil-Bul maupun menggunakan garis bilangan. 

 
42 Badan Standar, D A N Asesmen Pendidikan, and Dara Retno Wulan, Matematika, 2022. 
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Gambar 2.2 Menghitung Mundur Menggunakan Garis Bilangan 

 

I I I I I I I I I I I I I 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

 

c. Nilai tempat. 

Tabel 2.2 Nilai Tempat Bilangan 

Bilangan Puluhan Satuan 

11 1 1 

12 1 2 

13 1 3 

 

d. Membandingkan bilangan. 

Contoh: 

Yuni mempunyai 13 kelereng 

Lia mempunyai 10 kelereng 

Pertanyaan: 

Kelereng milik siapa yang lebih banyak dan milik siapa yang lebih 

sedikit? 

Jawab: 

13 lebih banyak dari 10 dan 10 lebih sedikit dari 13 

Jadi, kelereng milik yuni lebih banyak dari kelereng milik lia dan 

kelereng milik lia lebih sedikit dari kelereng milik yuni. 

2. Penjumlahan dan pengurangan sampai dengan 20. 

Penjumlahan dan pengurangan adalah salah satu dasar dari 

pembelajaran matematika. Dapat dikatakan bahwa penjumlahan dan 

pengurangan merupakan komponen terpenting yang harus dikuasai oleh 
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peserta didik mulai dari usia dini. Peserta didik dikatakan menguasai materi 

penjumlahan dan pengurangan yaitu dengan dapat menjawab pertanyaan, 

menjelaskan bagaimana cara mengetahui jawaban dari pertanyaan tersebut.43 

a. Mengenal konsep lebih dari, kurang dari dan selisih.44 

Contoh: 

Yuni mempunyai 13 kelereng 

Lia mempunyai 10 kelereng 

Pertanyaan:  

1) Tentukan konsep lebih dari 

2) Tentukan konsep kurang dari 

3) Tentukan selisih kelereng yuni dan lia 

Jawab:  

1) kelereng milik yuni lebih banyak dari kelereng milik lia 

2) kelereng milik lia lebih sedikit dari kelereng milik yuni 

3) selisih di tentukan dengan cara mengurangi bilangan yang lebih 

besar dengan yang lebih kecil. 13-10 = 3. 

Jadi, selisih banyaknya kelereng yuni dan lia adalah 3 

b. Penjumlahan yang hasilnya kurang dari 20 

Contoh: 5 + 6 = ? 

Jawab: Hasil ini dapat diperoleh dengan menggunakan media Mr. Bil-Bul 

Cara mengerjakannya yakni: 

1) Tempatkan posisi pertama pada angka yang akan ditambahkan, yaitu 

 
43 Sri Imelda Edo, “Jenis Kekeliruan Akibat Menghafal Prosedur Rutin dalam Melakukan Operasi 

Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan.,” Jurnal Pendidikan Matematika 5 (2016). 
44 Standar, Pendidikan, and Wulan, Matematika. 
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angka 5 

2) Lalu hitunglah maju berdasarkan jumlah angka yang ditambahkan, 

yaitu sebanyak 6 kali 

3) Maka di titik akhir akan bertemu dengan angka 11, angka 11 itulah 

yang menjadi hasil penjumlahannya. 

Jadi hasil dari 5 + 6 adalah 11. 

Gambar 2.3 Ilustrasi penjumlahan menggunakan media Mr. Bil-Bul 

↷↷↷↷↷↷ 
I I I I I I I I I I I I I 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

 

c. Pengurangan yang hasilnya kurang dari 20 

Contoh: 14 – 5 = ? 

Jawab: Hasil ini dapat diperoleh dengan menggunakan media Mr. Bil-Bul 

Cara mengerjakannya yakni: 

1) Tempatkan posisi pertama pada angka yang akan dikurangkan, yaitu 

angka 14 

2) Lalu hitunglah mundur berdasarkan jumlah angka yang dikurangkan, 

yaitu sebanyak 5 kali 

3) Maka di titik akhir akan bertemu dengan angka 9, angka 9 itulah 

yang menjadi hasil pengurangannya. 

Jadi hasil dari 14 – 5 adalah 9. 
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Gambar 2.4 Ilustrasi pengurangan menggunakan media Mr. Bil-Bul 

↶↶↶↶↶ 
I I I I I I I I I I I I I 

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

 

E. Kemampuan Literasi Numerasi 

Kata “literasi” berasal dari Bahasa latin sastrawan (sastra), merupakan 

istilah umum yang merujuk pada serangkaian kemampuan dan keterampilan 

individu dalam membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan 

masalah pada tingkat keahlian tertentu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari. Literasi tersebut berkembang menjadi kemampuan menguasai pengetahuan 

bidang tertentu. 

Menurut Dunia Ekonomis Forum peserta didik memerlukan 16 

keterampilan agar mampu bertahan di abad XXI. Penerapan keterampilan 

berliterasi oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari meliputi: literasi baca 

tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi keuangan, dan literasi 

budaya dan kewargaan. Dari beberapa literasi tersebut, literasi numerasi adalah 

kompetensi yang bersifat mendasar yang perlu dikuasai oleh peserta didik karena 

kemampuan berpikir menggunakan Bahasa, serta matematika diperlukan dalam 

berbagai konteks, baik pribadi, sosial, maupun profesional.45 

Menurut Sujana, dkk, Gerakan literasi khususnya numerasi ini sangat 

penting dilakukan sebab banyak aspek kehidupan manusia berkaitan dengan 

matematika. Matematika ini berperan dalam menganalisis masalah yang dihadapi 

 
45 Syamsudin Nur and Jaelani Muhammad Noor Ginanjar, “Penguatan Literasi dan Numerasi” 

(Direktorat Sekolah Menengah Atas, 2021). 
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dalam menemukan suatu alternatif solusi yang tepat dan tidak merugikan pihak 

manapun. Adapun dalam hal kenegaraan, peran matematika digunakan dalam 

banyak konteks, baik secara individu, sosial dan global.46 

Numerasi menurut Gittens dalam konteks kuantitatif, menekankan konsep 

dalam penggunaan analisis, inferensi, interpretasi, penjelasan, evaluasi, serta 

refleksi pada proses penalaran sendiri (metakognisi dan pengaturan diri). Secara 

operasional, ini mengacu pada kemampuan untuk memecahkan masalah penalaran 

numerik dan spasial, menarik kesimpulan dari informasi yang dapat diukur dalam 

berbagai konteks, dan bernalar secara probabilistic. Keterampilan numerasi 

digunakan Ketika menerapkan pengetahuan seseorang tentang angka, aritmatika, 

statistik, ukuran, dan Teknik matematika untuk situasi yang memerlukan 

interpretasi dan evaluasi informasi kuantitatif. Kemampuan numerasi lebih dari 

sekedar mampu menghitung solusi untuk persamaan matematika. Akan tetapi, 

cakupan dalam bernumerasi melibatkan pengakuan dan pemahaman tentang 

bagaimana informasi kuantitatif dikumpulkan, dimanipulasi dengan menghitung 

dan mengukur, diwakili secara visual dalam grafik, bagan, tabel dan diagram dan 

akhirnya tergantung pada konteks.47 

Definisi literasi numerasi menurut draf assessment framework PISA 2021 

yaitu: mathematical literacy is an individual’s capacity to reason mathematically 

and to formulate, employ and interpret mathematics to salve problems in a variety 

of real-word contexts. It includes concepts, procedures, facts and tools to 

describe, explain and predict phenomena. It helps individuals know the role that 

 
46 A Sujana, D Rachmatin, and R.L Panjaitan, “Science and Mathematics Literacy of Elementary 

School Students Related to Water” (IOP Publishing 1318, 2019), 1–6. 
47 Carol and Gittens, “Assesing Numeracy in the Upper Elementary and Middle School Years,” 

Numeracy 8, no. 1 (2015): 1–31. 
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mathematics plays in the word and make the well-founded judgments and 

decisions needed by constructive, engaged and reflective 21st century citizens. 

Definisi tersebut dapat diartikan bahwa literasi matematika merupakan 

kemampuan seseorang dalam bernalar matematis dan untuk merumuskan, 

menerapkan dan menafsirkan dalam memecahkan masalah dengan berbagai 

konteks pada dunia nyata. Pemecahan ini mencangkup konsep, prosedur, fakta 

dan alat untuk menggambarkan, menjelaskan dan memperkirakan 

fenomena.literasi numerasi atau literasi matematika ini dapat membantu untuk 

memahami peran atau kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, selain 

itu bisa kita sebagai warga pada abad 21 untuk membantu membuat Keputusan 

yang tepat yang bersifat membangun, peduli dan berpikir.48 

Definisi numerasi dan matematika jika dipandang menurut konteks 

subtansinya berbeda. Hal ini berdasarkan pendapat Evans yang menjelaskan 

penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari untuk mendukung 

kehidupan, dan stabilitas ekonomi. Hal tersebut merupakan konsep dasar dalam 

numerasi. Dalam pembelajaran numerasi, siswa terlibat dalam mengenali dan 

memahami peran matematika di dunia dan memiliki kapasitas untuk 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika dengan tujuan tertentu. 

Pembahasan dalam numerasi tidak hanya tentang angka saja, akan tetapi tentang 

menggunakan pengetahuan matematika dalam peristiwa dan kehidupan sehari-hari 

(misalnya menggunakan fakta angka dalam penggunaan uang yang cepat dan 

efisien).49 

 

 
48 Yudi Yunika Putra, “Literasi Matematika” (Group Penerbitan CV Budi Utama, 2020). 
49 Evans David, “Examining the Literacy Within Numeracy to Provide Access to the Curriculum 

for All” (Bingley: Emerald Publishing Limited, 2017). 
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Literasi numerasi memainkan peran penting sebagai salah satu 

keterampilan dalam kehidupan. Ini adalah keterampilan dasar yang sejajar 

perannya dengan literasi. Oleh karena itu, pengajaran matematika di sekolah harus 

bertujuan untuk mengembangkan literasi numerasi dan dalam rangka untuk 

meningkatkan kemampuan setiap siswa untuk menggunakan dan menerapkan 

pengetahuan matematika untuk memecahkan masalah atau situasi kehidupan 

nyata.50 

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan keahlian untuk menggunakan 

berbagai macam bilangan dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan 

menganalisis informasi pada tampilan matematika dalam berbagai bentuk seperti 

dalam bentuk grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya dilanjut proses 

menginterpretasikan hasil analisis dalam memperkirakan sesuatu dan mengambil 

kesimpulan dan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan numerasi 

siswa bukan hanya fokus pada penguasaan materi saja, akan tetapi juga berfokus 

pada bagaimana seseorang bisa menggunakan nalar, konsep, fakta dan alat 

matematika sebagai solusi saat menemukan masalah dalam kehidupan sehari-

hari.51 

1. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi 

Menurut Rosalina dan suhardi, seseorang dikatakan memiliki 

kemampuan numerasi dengan baik apabila telah menguasai kecakapan untuk 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait dengan 

 
50 Sumirattana Sunisa, Makanong Aumporn, and Thipkong Siriporn, “Using Realistic Mathematics 

Education and the DAPIC Problem-Solving Process to Enhance Secondary School Students 

Mathematical Literacy,” Kasetsart Journal of Social Sciences, 2017, 1–9. 
51 Sari Rosalia Hera Novita, “Literasi Matematika: Apa, Mengapa, dan Bagaimana?,” In Seminar 

Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UNY, 2015. 
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matematika dasar, memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam 

konteks kehidupan sehari-hari, dapat menjelaskan dan menggunakan berbagai 

jenis angka dan simbol matematika dalam memecahkan masalah yang 

disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan).52 

Kemampuan literasi numerasi jika disimpulkan adalah keahlian dalam 

memahami dan menerapkan matematika dalam menemukan pemecahan 

masalah dalam suatu konteks. Adapun indikator kemampuan numerasi dapat 

dikategorikan sebagai berikut:53 

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Numerasi 

No Indikator 

1. 

Menggunakan berbagai macam alat matematika seperti simbol dan angka-

angka yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah 

yang perlu dicari solusinya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. 
Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya). 

3. 
Menafsirkan hasil analisis informasi matematika sebagai Upaya dalam 

memprediksi dan mengambil keputusan dalam memecahkan masalah. 

(Sumber: Maulidina and Hartatik) 

Penelitian lain yang meneliti tentang kemampuan numerik anak 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Hellstrand. Dia mengungkapkan 

dengan penelitiannya bahwa “Identifying children at risk for learning 

difficulties is the first step in supporting them. The result of our study implied 

that all four core numerical skills could be assessed with the EN-test”. 

Adapun penelitian ini memiliki indikator tes EN untuk menganalisis 

kemampuan numerasi awal siswa pada taman kanak-kanak, kelas satu dan 

kelas dua Sekolah Dasar. Tes yang dilakukan didasarkan pada model teoritis 

keterampilan numerik inti untuk belajar matematika pada siswa usia 5 sampai 

 
52 Sevie Safitri Rosalina and Andi Suhardi, “Analysis Of Interactive Multimedia Development 

With Contextual Approach on Pollution Material,” Integrative Science Education and Teaching 

Activity Journal 1, no. 1 (2020). 
53 Maulidina and Hartatik, “Profil Kemampuan Numerasi Siswa Sekolah Dasar Berkemampuan 

Tinggi dalam Memecahkan Masalah Matematika,” n.d. 



 

38 
 

8 tahun. Indikator pada tes ini akan dijelaskan dalam tabel berikut:54 

Tabel 2.4 Indikator Kemampuan Numerasi Hellstrand 

No Indikator 

1. 
Pengetahuan angka simbolik dan non simbolik (NK)  

Membandingkan besaran, perkiraan perhitungan 

2. 

Memahami hubungan matematika (MR) 

Seri, perbandingan, klasifikasi, korespondensi satu-satu, prinsip aritmatika 

dasar (komposisi aditif, komutatif, asosiatif, inversi), memahami simbol 

matematika, nilai tempat, dan sistem basis sepuluh 

3. 

Keterampilan berhitung (Cs) 

Menghitung maju mundur, melompati, menghitung dari angka yang 

diberikan, identifikasi angka, pengenalan dan penulisan, menghitung 

bilangan dari suatu himpunan, dan menghitung bagian dari keseluruhan 

4. 

Keterampilan dasar dalam aritmatika (BA) 

Penambahan dan pengurangan dalam masalah cerita verbal dan dengan 

simbol 

(Sumber: Hellstrand et Al) 

Berdasarkan teori di atas, peneliti memodifikasi terkait komponen 

dalam menentukan kemampuan literasi numerasi siswa dalam beberapa 

indikator kemampuan sebagai berikut: 

 Tabel 2.5 Indikator Kemampuan Literasi Numerasi  

No Indikator 

1. 
Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk dalam 

angka memahami hubungan yang mendalam tentang masalah matematika. 

2. 
Penggunaan simbol dan angka dalam matematika untuk memecahkan 

masalah dalam suatu kasus yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

3. 
Penggunaan operasi bilangan matematika penjumlahan dan pengurangan 

dalam Upaya untuk memecahkan masalah matematika. 

4. 

Penyajian tafsiran dari hasil analisis Informasi matematika sebagai Upaya 

dalam memprediksi dan mengambil keputusan dalam memecahkan 

masalah. 

(Sumber: Adaptasi dari Maulidina, Hartatik and Hellstrand et Al) 

 
54 Hellstrand et Al, “Reliability and Validity Evidence of the Early Numeracy Test for Identifying 

Chindren at Risk for Mathematical Learning Difficulties,” n.d. 


